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ABSTRAK 

 

INDENTIFIKASI POTENTIALLY INAPROPRIATE MEDICATIONS 

(PIM’s) MENGGUNAKAN KRITERIA STOPP PADA PASIEN GERIATRI 

RAWAT INAP DI RS ISLAM PONDOK KOPI 

 

Desi Wulandari 

1504015090 

 

Pasien geriatri adalah pasien lanjut usia dengan multimorbiditas dan minum 

banyak obat (polifarmasi). Polifarmasi yang tidak tepat pada lansia telah menjadi 

masalah global karena berkaitan dengan peningkatan reaksi obat yang merugikan 

atau PIM. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui angka kejadian penggunaan 

obat yang termasuk dalam kategori PIM berdasarkan kriteria STOPP versi 2 tahun 

2016 pada pasien geriatri di RS Pondok Kopi pada periode tahun 2018. Penelitian 

ini merupakan noneksperimen deskriptif dan pengumpulan data dilakukan secara 

retrospektif. Penelitian ini dilakukan pada pasien berumur ≥60 tahun yang dirawat 

inap di RS Islam Pondok Kopi Jakarta pada periode 2018. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan kriteria 

STOPP versi 2 tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari total sampel 

sebanyak 340 pasien, angka kejadian PIM pada penelitian ini sebanyak  34 

kejadian (10%). PIM paling banyak berhubungan dengan antiplatelet sebanyak 20 

(58,82%) kejadian.  

 

Kata kunci : Geriatri, Polifarmasi, PIM, STOPP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun 

ke atas. Geriatri merupakan cabang ilmu kedokteran yang berkenaan dengan 

diagnosis dan pengobatan atau hanya pengobatan, kondisi dan gangguan yang 

terjadi pada lanjut usia. Pasien geriatri adalah pasien lanjut usia dengan multi 

penyakit dan/atau gangguan akibat penurunan fungsi organ, psikologi, sosial, 

ekonomi dan lingkungan yang membutuhkan pelayanan kesehatan secara terpadu 

dengan pendekatan multidisiplin yang bekerja secara interdisiplin (Kemenkes RI 

2016a). 

Selama kurun waktu hampir 50 tahun (1971-2018), persentase penduduk 

lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat. Pada tahun 2018 persentase 

lansia mencapai 9,27 persen atau sekitar 24,49 juta orang. Adapun persentase 

lansia di Indonesia didominasi oleh lansia muda (kelompok umur 60-69 tahun) 

yang persentasenya mencapai 63,39 persen, sisanya adalah lansia madya 

(kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 27,92 persen, dan lansia tua (kelompok 

umur ≥80) sebesar 8,69 persen. Persentase penduduk lansia menurut kelompok 

umur dilihat dari jenis kelamin pada perempuan persentasenya 19,54%, 

sedangkan laki-laki lebih rendah dengan persentasenya 17,56%, perbedaan 

persentase antara perempuan dengan laki-laki sebesar 1,98% (Silviliyana et al. 

2018). 

Lansia sering mengalami multimorbiditas (kehadiran dua atau lebih penyakit 

pada satu orang) dan minum banyak obat (polifarmasi). Polifarmasi pada lansia 

sering mengarah pada interaksi obat dengan penyakit dan obat dengan obat. 

Polifarmasi yang tidak tepat pada lansia telah menjadi masalah global karena 

berkaitan dengan peningkatan kesalahan pengobatan obat, rawat inap, 

pemanfaatan sumber daya kesehatan, biaya perawatan kesehatan dan kematian. 

Potentially Inappropriate Medications (PIM)  mencakup resep dengan kesalahan 

dosis, kesalahan pemberian, atau durasi pengobatan yang mungkin menyebabkan 

interaksi obat dengan obat atau obat dengan penyakit yang signifikan baik secara 

klinis atau tidak klinis berdasarkan data yang jelas (Kimura et al. 2017). 
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Efek toksik dari banyak obat dan Drug Related Problems (DRP’s) dapat 

memberikan dampak negatif terhadap keselamatan pasien, terutama pasien 

geriatri. Istilah DRP’s mengacu kepada suatu kejadian yang tidak diduga atau 

diduga akibat terapi obat sehingga potensi mengganggu keberhasilan 

penyembuhan yang dikendaki (Dwiningrum 2014) 

Untuk meningkatkan keamanan dan keefektifan obat pasien geriatri, maka 

diperlukan suatu alat yang tervalidasi sebagai panduan untuk mengidentifikasi 

pengobatan yang berpotensi tidak tepat pada pasien geriatri Potentially 

Inappropriate Medications (PIM). Salah satu alat skrining untuk mengidentifikasi 

PIM yaitu menggunakan kriteria Screening Tool of Older Person’s Prescription 

(STOPP) (Radiyanti, Rahmawati, dan Probosuseno 2016).  

Sebuah penelitian oleh Radiyanti dkk (2016) mengenai identifikasi Potentially 

Inappropriate Medications (PIM) menggunakan kriteria STOPP dilakukan pada 

122 pasien geriatri rawat inap jumlah subjek dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 69 orang (56,6%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang 

(43,4%). Angka Potentially Inappropriate Medications dari 122 pasien , paling 

banyak berhubungan dengan penggunaan NSAID sebesar 33 pasien (27,05%).  

Ketidaktepatan obat pada pasien geriatri misalnya obat yang tidak spesifik, 

dosis dan kombinasi obat tidak tepat banyak terdeteksi. Oleh karena itu penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui resep yang berpotensi PIM  berdasarkan 

kriteria STOPP pasien geriatri di RS Pondok Kopi.  

B. Permasalahan Penelitian   

Berapa banyak angka kejadian Potentially Inappropriate Medications 

berdasarkan kriteria STOPP versi 2 tahun 2016 pada pasien geriatri rawat inap RS 

Islam Pondok Kopi periode tahun 2018? 

C. Tujuan Penelitian  

 Mengetahui angka kejadian penggunaan obat yang termasuk dalam kategori 

PIM berdasarkan kriteria STOPP versi 2 tahun 2016 pada pasien geriatri di RS 

Pondok Kopi pada periode tahun 2018.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit  

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan referensi bagi tim kesehatan 

RS Pondok Kopi dalam memilih terapi pada pasien geriatri dengan 

mempertimbangkan peresepan sehingga diperoleh pengobatan yang efektif dan 

aman. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai Potentially 

Inappropriate Medications pada geriatri berdasarkan kriteria STOPP. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Memberikan kontribusi pada kemajuan ilmu farmasi tentang Potentially 

Inappropriate Medications pada geriatri berdasarkan kriteria STOPP.  
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